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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara kecerdasan
emosional dengan resiliensi akademik pada anak Panti Asuhan. Subyek penelitian
adalah 54 anak Panti Asuhan Betlehem Bandar Baru, Deli Serdang, Sumatera Utara.
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah gabungan kuantitatif dengan kualitatif
khususnya wawancara. Hasil penelitian kuantitatif menunjukkan bahwa kecerdasan
emosional berkorelasi positif dan signifikan dengan ketahanan akademik anak panti
asuhan. Kecerdasan emosional memberikan kontribusi sebesar 50,2%. Hasil wawancara
yang dilakukan kepada pimpinan panti asuhan dan anggota sesepuh mendukung
temuan tersebut.

Kata kunci: Kecerdasan Emosional; Ketahanan Akademik; Panti Asuhan

Abstract

This research was conducted to determine whether there is a relationship between emotional
intelligence and academic resilience in the Orphanage children. The subjects of the study were 54
children from the Bethlehem Orphanage in Bandar Baru, Deli Serdang, North Sumatra. The
research approach used is a combination of quantitative with qualitative, especially interviews.
Quantitative research results show that emotional intelligence is positively and significantly
correlated with academic resilience of orphanage children. Emotional intelligence contributed
50.2%. The results of interviews conducted with the leadership of the orphanage and the elder
member support the findings.

Key words: Emotional Intelligence; Academic Resilience; Orphanage

PENDAHULUAN

Panti Asuhan merupakan lembaga resmi yang berperan sebagai pemberi
layanan dalam bentuk pengasuhan bagi anak-anak terlantar demi tercapainya
kesejahteraan sosial masa depan yang lebih baik pada anak-anak tersebut (Kemensos
RI, 2011). Panti asuhan bertanggung jawab atas kesejahteraan sosial anak panti
dengan memenuhi kebutuhan fisik, mental, Pendidikan, dan sosial mereka. Ini berarti

anak-anak panti memiliki kesempatan yang luas untuk pengembangan kepribadiannya,

54 | Vol. 03, No. 02


https://e-jurnalstpbonaventura.ac.id/
mailto:thomastarigan21@gmail.com
mailto:selpinabrkaro28@gmail.com
mailto:Sisiritarigan127@gmail.com
mailto:Sugito.firmanta.sinuraya@gmail.com

In Veritate Lux: Jurnal Ilmu Kateketik Pastoral Teologi, Pendidikan, Antropologi, dan Budaya

pendidikannya, sosialnya, dan masa depannya yang lebih cerah sebagai generasi
penerus bangsa di masa depan.

Pada kenyataannya tidak sedikit Panti Asuhan yang hanya mampu memberikan
layanan kebutuhan fisik anak-anak asuhnya, seperti sandang, papan, dan pangan,
serta menyekolahkan mereka ke jenjang pendidikan tertentu. Sedangkan pelayanan
dari segi mental psikologis, masih sangat jauh, karena jumlah pengasuh yang berperan
sebagai orang tua tidak sebanding dengan jumlah “anak’nya, “orang tua” yang
berganti-ganti dan sebagainya, selain jumlah dan kualitas para pengasuh yang rendah
(Kemensos RI, 2011).

Pernyataan Kemensos di atas ternyata didukung oleh sejumlah hasil penelitian.
Penelitian Rahmah et al,, terhadap 24 orang siswa SMP, anak Panti Asuhan
Muhammadiyah Cabang Pauh Kota Padang, menemukan bahwa anak-anak panti
asuhan mengalami kesulitan dalam penyesuaian diri dengan lingkungan di luar panti,
seperti masyarakat sekitar, lingkungan sekolah, bahkan dengan mata pelajaran di
sekolah (Rahmah et al., 2016). Selanjutnya, penelitian terhadap 32 orang remaja yang
tingal di Panti Asuhan X, Kota Padang, menemukan bahwa anak-anak panti asuhan
tersebut mengalami tingkat kesepian yang tinggi (sedang -tinggi= 75%) (Ahmad,
2017). Penelitian terhadap 19 anak Panti Asuhan Kristen Eunike Semarang,
menunjukan bahwa anak-anak panti ini memiliki kebutuhan akan afeksi yang cukup
menonjol. Ini mengindikasikan bahwa ana-anak panti tersebut memiliki kebutuhan
akan pemahaman sosial psikologi dari semua pihak (Paramita, 2011).

Hasil sejumlah penelitian di atas mengungkapkan bahwa perhatian terhadap
sisi sosial psikologis anak panti asuhan masih lemah dan membutuhkan banyak
perhatian dari berbagai pihak, utamanya dari pihak pengelola dan Pembina panti
asuhan. Kondisi demikian cenderung mengakibatkan tingginya konflik batin dalam diri
si anak (Paramita, 2011). Sebagai mana diketahui bahwa anak-anak yang berada di
panti asuhan pada umumnya berasal dari keluarga bermasalah. Entah masalah
keluarga, masalah ekonomi, dan sebagainya (Kemensos RI, 2011). Hal demikian tidak
mustahil menjadi penyebab lemahnya kecerdasan emosi anak yang pada gilirannya
akan menyebabkan rendahnya resiliensi akademik mereka. Keprihatinan terhadap
kondisi di atas, mendorong peneliti untuk melakukan penelitian terhadap resiliensi
akademik anak-anak panti asuhan dalam hubungannya dengan tingkat kecerdasan
emosi mereka selama berada dalam panti asuhan tersebut.

Reseiliensi dipahami sebagai kemampuan dinamis individu untuk beradaptasi

terhadap gangguan yang mengancam fungsi sistem, kelangsungan hidup, atau
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pengembangan diri (Amir & Standen, 2019; Garmezy, 2016; Masten, 2014b). Ahli lain
mengilustasikan resiliensi sebagai benda apung, yang ketika didorong ke dalam air,
benda itu justru naik kembali ke permukaan secara alami (Ginsburg, 2006). Pendapat
lainnya mengatakan bahwa resilience adalah kemampuan manusia untuk menghadapi
dan mengatasi rintangan dan hambatan (Grotberg, 1995). Dengan demikian resiliensi
dalam bidang akademik dapat dipahami sebagai kemampuan, potensi, atau kapasitas
dinamis siswa untuk bertahan dan sukses dalam studi meski mengalami berbagai
kesulitan dan tantangan baik secara akademik maupun non akademik (Cassidy, 2015;
Martin & Marsh, 2003) (Cassidy, 2016; Gonzalez & Padilla, 1997; Martin & Marsh,
2003).

Resiliensi memiliki sejumlah aspek yang dijadikan indikator dalam penelitian
ini. Para ahli mempunya pedapat yang beraneka ragam mengenai aspek-aspek
resiliensi. Dalam tulisan ini, penulis menggunakan aspek resiliensi yang diajukan oleh
J. Taormina (Taormina, 2015), yaitu: 1) Determination. kemauan dan tekad individu
untuk bertekun mencapai sukses. 2) Endurance. Keteguhan individu dan pantang
menyerah dalam  menghadapi situasi yang sulit dan tidak menyenangkan. 3)
Adaptability. Kapasitas individu untuk fleksibel dan logis dalam menyesuaikan diri
dengan segala perubahan situasi. 4) Recuperability. Kemampuan individu untuk pulih,
secara fisik. psikis, dan kognitif, dari berbagai jenis bahaya, kemunduran, atau
kesulitan (Taormina, 2015) .

Sebagai sebuah konstruk psikologi, resiliensi tidak dapat berdiri sendiri.
Resiliensi ada jika ada tantangan dan peluang (Luthar et al., 2010; Masten, 2014a).
Tantangan atau kesulitan disebut sebagai faktor risiko, yaitu hal-hal atau apa saja
yang berpotensi untuk menggagalkan individu dalam mencapapi tujuannya (Garmezy,
2016; Masten, 2014a). Sedangkan peluang atau hal apa saja yang mendukung
tercapainya sebuah kesuksesan dinamakan factor pelindung (KUTLU & Yavuz, 2016;
Masten, 2011). Kondisi yang dialami anak-anak panti asuhan sebagaimana
digambarkan di atas adalah merupakan factor risiko, yang sewaktu-waktu daapat
menjadi ancaman bagi keberhasilan akademiknya. Sedangkan faktor pelindung bagi
resiliensi akademik siswa antara alain kecerdasan yang tinggi, efikasi diri, keluarga
harmonis, ekonomi yang memadai, masyarakat yang damai, dan sebagainya (Garmezy,
2016; Kent et al., 2014; Masten, 2007). Dalam penelitian ini faktor pelindung yang
dibahas mendampingi resiliensi akademik adalah kecerdasan emosi.

Kecerdasan emosi dimaknai sebagai kemampuan individu untuk secara kognitif

mengetahui dan memahami emosi dirinya dan diri orang lain senantiasa dan dapat
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meregulasinya secara akurat demi kesejahteraan dan hubungan sosial yang positif
(Goleman, 2006; Mayer & Salovey, 2008; Cherniss, 2011). Kecerdasan emosi merupakan
aspek psikologis yang dapat dikembangkan, baik oleh individu itu sendiri, maupun oleh
orang-orang terdekatnya (Goleman, 2006). Dengan kecerdasan emosi yang baik,
individu akan memperoleh banyak hal posiitif seperti motivasi, empati dan
keterampilan sosial. (Cherniss, 2011; Goleman, 2006) Bahkan, kecerdasan emosi yang
baik dapat meningkatkan kesuksesan di bidang akademik maupun di bidang kerja
(Goleman, 2006).

Dalam penelitian ini aspek kecerdasan emosi yang dijadikan indikator adalah
aspek kecerdasan emosi yang dikemukakan oleh Goleman; 1) Kesadaran emosi),
tentang kemampuan individu untuk senantiasa “awas” dengan emosinya dan emosi
orang lain. 2) Regulasi emosi (emotion regulation), tentang kemampuan individu untuk
menangani atau mengelola emosinya dan emosi orang lain agar senantasa berada
dalam kondisi emosi positif. 3) Motivasi (motivation), tentang kemampuan individu
untuk menggunakan emosinya sebagai motor penggerak dalam melakukan hal-hal
positif. 4) Empati (empathy), tentang kemampuan individu untuk berempati dengan
situasi atau pikiran dan perasaan orang-orang yang ada di sekitarnya. 5) Keterampilan
sosial (Social skills), tentang kemampuan individu untuk membina dan memelihara
hubungan yang baik dengan dengan semua orang yang menjadi tempatnya menjalin
relasi dan komunikasi (Goleman, 2006).

Sejumlah penelitian telah menemukan tentang adanya korelasi signifikan
antara kecerdasan emosi dengan resiliensi. Penelitian terhadap para siswa penghuni
panti Rumah Damai di Semarang menunjukkan bahwa kecerdasan emosi berkorelasi
positif terhadap resiliensi siwa. Kecerdasan emosi berontribusi sebesar sebesar 64,1%
terhadap resiliensi (Setyowati et al., 2010). Penelitian terhadap 145 anak panti asuhan
di DKI Jakarta, yang berusia antara 15-17 tahun, menemukan bahwa kecerdasan
emosi berkontribusi efektif sebesar 42.2% (Apriani & Listiyandini, 2019). Penelitian
terhadap 100 subjek korban banjir di Sampang, Madura, memperoleh temuan bahwa
terdapat korelasi positif dan signifikan antara kecerdasan emosi dengan resiliensi pada

korban banjir (Anwaruddin, 2018).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif,
dilaksanakan pada bulan Agustus 2019 di Panti Asuhan Betlehem Bandar Baru,

Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Subjek penelitian ini terdiri dari 54
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partisipan dengan rincian: siswa SD sampai SMA, dengan rincian: SD (kelas IV-VI) 8
orang, SMP 28 orang, dan SMA 18 orang. Pengumpulan data dilakukan melalui
kuesioner Skala resiliensi akademik yang mengacu pada 4 aspek resilliensi (Taormina,
2015), sedangkan skala kecerdasan emosi mengacu pada 5 aspek kecerdasan emosi
(Goleman, 2006). Analisis data penelitian dilakukan dengan menggunakan program
SPSS. Sedangkan pendekatan kualitataif dilakukan dengan metode wawancara
terhadap subjek, dalam hal ini pimpinan Panti Asuhan Betlehem Bandar Baru, P.

Sebastianus Tawar Ginting, OFMConv. dan pembina senior panti, Bapak Bagus.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian hipotesis yang dilakukan dengan analisis regresi sederhana dengan bantuan
Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 22.00. Hasil perhitungan hipotesis
menunjukkan skor korelasi sebesar = 0,709 dengan p= 0,000 (p<0,05). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima. Sumbangan efektif
kecerdasan emosional terhadap resiliensi sebesar 50,2%.

Rata-rata tingkat kecerdasan emosional subjek berada dalam kategori tinggi,
ditunjukkan dengan mean empirik yang diperoleh sebesar 72,64. Rata-rata tingkat
resiliensi subjek berada dalam kategori tinggi, ditunjukkan dengan mean empirik yang
diperoleh sebesar 63,75.

Hasil pengolahan data penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif
yang signifikan antara kecerdasan emosi dengan resiliensi (= 0,102; p> 0,05). Hasil
penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan peneliti, yaitu terdapat hubungan
positif antara kecerdasan emosi dengan resiliensi akademik anak panti asuhan,
sehingga semakin tinggi kecerdasan emosil maka semakin tinggi resiliensi, begitu pula
sebaliknya. Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitianpenelitian terdahulu bahwa
kecerdasan emosi berkorelasi dengan resiliensi pada panti asuhan (Apriani &
Listiyandini, 2019; Setyowati et al., 2010). Selain korelasi yang tinggi antara
kecerdasan emosi dengan resiliensi akademik, hasil penelitian ini juga menjunjukkan
bahwa tingkat kecerdasan emosi anak-anak Panti Asuhan Betlehem tergolong tinggi,
dengan mean empirik mencapai angka 72,64 %. Sedangkan resiliensi akademiknya juga
tergolong tinggi dengan mean empiric sebesar 63,75%.

Hasil analisis kuantitatif ini sejalan dengan hasil wawancara dengan kedua
narasumber. Kedua nara sumber yang diwawancarai pada tempat dan waktu terpisah,
menjelaskan bawah panti asuhan menjadwalkan sejumlah kegiatan pembinaan yang

mendorong pada terbentuknya kepribaidan sosial berkarakter baik. Ada pembinaan
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rohani seperti Misa hari Minggu, Misa pagi, dan ibadat sore. Setiap Sabtu sore ada
kegiatan olah raga. Pada hari tertentu, dalam setiap minggu, diadakan rekreasi
bersama. Satu atau dua bulan sekali ada kegiatan rekreasi ke luar dari komplek panti
asuhan. Dalam kesempatan rekreasi ini anak-anak disarankan untuk menyantap
sepuasnya makanan yang disediakan, sampai gak pingin lagi. Jenis makanan juga
sangat variatif di setiap rekreasi ke luar panti. Misalnya, kali in1 makan durian, kali
yang lain makan ayam kentucki, berikutnya lagi makan rujak, dan seterusnya. Ini
dimaksudkan agar si anak tidak “ngiler” jika nantinya melihat anak luar panti makan
makanan tersebut. Anak panti tidak merasa minder terhadap anak lain. Para tamu
yang berkunjung juga diharapkan untuk tidak memperlakukan anak-anak panti
sebagai anak yang perlu dikasihani. Pengelola panti juga menerapkan pola hubungan
pendampingan antara senior dengan junior dengan pengawasan ketat dari .pembina
panti.

Sistem pembinaan sedemikian yang diterapkan oleh pengelola panti asuhan
berdampak positif bagi peningkatan kecerdasan emosi dan resiliensi akademik anak-
anak. Hal Ini sejalan dengan pendapat (Goleman, 2006), bahwa keluarga dan
Pendidikan merupakan faktor yang sangat kuat mempengaruhi perkembangan
kecercasan emosi anak. Dalam konteks anak-anak Panti Asuhan Betlehem Bandar
Baru ini, unsur pimpinan, pembina, dan anak-anak itu sendiri telah dikondisikan
sebagai sebuah keluarga sekaligus menjadi tempat pendidikan karakter bagi para
penghuninya. Selain apa yang telah dijabarkan sebagai hasil wawancara di atas, hal ini
dibuktikan juga oleh para mantan anak panti ini. Mereka yang sudah berhasil tidak
jarang menyempatkan waktu untuk datang berkunjung ke panti, membawa oleh-oleh
untuk adik-adiknya, memberi nasihat, dan sebagainya.

Hubungan kekeluargaan dan pendidikan non-formal yang kondusif seperti ini
tentu saja berdampak positif bagi kecerdasan emosi anak-anak, yang selanjutnya
berkorelasi positif dan signifikan dengan tingkat resiliensi akademik mereka. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian di Universitas Ankara Turki, bahwa orang-orang yang
memiliki kondisi ekonomi yang buruk, jika memiliki emosi positif untuk motivasi diri,
akan memiliki resiliensi akademik yang tinggi. Lebih dari itu, situasi kemiskinan yang
sejatinya merupakan faktor risiko bagi resiliensi akademik dapat diubahkan menjadi
fator pelindung (Kutlu & Yavuz, 2016). Satu penelitian lain di Ankara, Turki terhadap
391 siswa SD yang tinggal di asrama, menunjukkan bahwa harga diri (self esteem),

harapan (hope), dan kepedulian keluarga, dan komunitas yang positif sangat
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berpengaruh bagi tingkat resiliensi akademik siswa (Kaya, 2007). Situasi demikian

telah diterapkan di Panti Asuhan Betlehem Bandar Baru.

SIMPULAN

Sejalan dengan hipotesis penelitian, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat
kecerdasan emosi anak-anak Panti Asuhan Betlehem tergolong tinggi, 72,64 %.
Demikian juga dengan tingkat reseliensi akademik anak-anak Panti Asuhan Betelem
tergolong tinggi, 63,75%. Selanjutnya ditemukan bahwa kecerdasan emosi berkorelasi
positif dan signifikan dengan resiliensi akademik, dengan kontribusi sebesar 50,2%.
Faktor-fator lain yang berkontribusi terhadap resiliensi akademik siswa tidak dibahas

dalam penelitian ini.
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